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ABSTRAK

YUHERNI (2012): Meningkatkan Kemampuan Perkalian Melalui Media
Nyata Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas DVI/C
(Penelitian Tindakan Kelas di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang)

Latar belakang penelitian ini berawal dari ditemukannya siswa tunagrahita
ringan kelas VI yang mengalami hambatan dalam melakukan perkalian yaitu
perkalian deret ke samping bilangan 4 dan bilangan 5. Hal ini karena anak cepat
bosan dalam menerima pelajaran dengan metode ceramah dan juga dikarenakan
penggunaan media yang kurang optimal. Tujuan dari penilitian ini adalah
meningkatkan kemampuan pembelajaran perkalian deret ke samping bilangan 4
dan bilangan 5 pada anak tunagrahita ringan (A dan B) di kelas dasar VI SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang dilakukan dalam
bentuk kolaborasi. Tindakan ini dilakukan kepada subjek penelitian yaitu dua
orang anak tunagrahita ringan (A dan B) di kelas dasar VI SLB Muhammadiyah
Pauh IX Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama siklus I yang dilaksanakan
empat kali pertemuan dalam proses pembelajaran yang dimulai dari
mendengarkan penjelasan guru tentang penggunaan media nyata, menentukan
bilangan-bilangan yang ada pada kartu angka, mengambil banyak benda sesuai
angka yang akan dikalikan, melakukan perkalian pada semua angka yang ada, dan
menyelesaikan latihan. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa diakhir
siklus I dapat dilihat bahwa A sebelum diberi tindakan mendapatkan nilai 10 dan
setelah diberi tindakan I mendapat nilai 60. Sementara B sebelum diberi tindakan
mendapatkan nilai 25 dan setelah diberi tindakan I mendapat nilai 50.

Pada siklus II yang dilaksanakan dalam enam kali proses pembelajaran
perkalian deret kesamping bilangan 4 dan bilangan 5 melalui penggunaan media
media nyata, hasil yang didapat anak meningkat. Dimana A pada akhir siklus II
mendapat nilai 75 dan B mendapat nilai 85. Dari hasil penyajian dan analisis data
dapat disimpulkan bahwa media nyata dapat meningkatkan kemampuan perkalian
deret kesamping bilangan 4 dan bilangan 5 bagi anak tungrahita ringan kelas DVI.
Dengan demikian dapat disarankan kepada sekolah, guru, dan peneliti berikut
untuk dapat menggunakan media nyata dalam meningkatkan kemampuan
perkalian bilangan satuan dengan satuan bagi anak tunagrahita ringan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak tunagrahita merupakan salah satu golongan anak berkelainan
mental yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata sehingga
sulit untuk berpikir abstrak serta kurang mampu berpikir logis. Hal ini akan
berdampak pada pendidikan mereka. Selain itu mereka mengalami
keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka
kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit dan
yang berbelit-belit. Mereka mengalami kesulitan dalam bidang akademik
sehingga mereka mengalami hambatan dalam pelajaran seperti: mengarang,
menyimpulkan isi bacaan, menggunakan simbol-simbol, berhitung dan dalam
semua pelajaran yang bersifat teoritis. Mereka kurang atau terhambat dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Anak tunagrahita ringan termasuk dalam kelompok anak mampu
didik. Mereka yang tergolong kepada anak tunagrahita ringan masih
mempunyai kemampuan dalam bidang akademik seperti membaca, menulis
dan berhitung, namun demikian mereka membutuhkan layanan pendidikan
yang lebih banyak dan berulang agar bisa memperoleh hasil yang lebih baik.

Kemampuan intelektual anak tunagrahita ringan yang berada di bawah
rata-rata ini mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam menerima
pelajaran, diantaranya pelajaran matematika. Pembelajaran matematika di
Sekolah Luar Biasa (SLB) disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), dimana pada kurikulum tersebut tercakup Standar



Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. Dalam
kurikulum KTSP Anak Tunagrahita Ringan (SDLB-C) tahun 2006, pada
pelajaran matematika kelas VI siswa diharapkan sudah bisa menyelesaikan
latihan dalam operasi bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian). Pada kurikulum tersebut terdapat Standar Kompetensi mengenai
bilangan, yaitu melakukan oprasi hitung perkalian dan pembagian sampai
100, dan salah satu isi Kompetensi Dasar yang harus dicapai siswa adalah
mengalikan bilangan satuan dengan satuan. Artinya materi tersebut dikatakan
tuntas apabila Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut tercapai.
Studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB Muhammadiyah
Pauh IX Padang kelas VI, penulis melakukan wawancara, observasi, dan tes.
Adapun hasil wawancara yang penulis dapatkan dari guru kelas dan
pengamatan terhadap siswa yaitu kondisi fisik kedua siswa (A dan B) baik,
mereka berdua terlihat seperti anak normal sesuia mereka pada umumnya dan
tidak mengalami cacat fisik. Hasil wawancara dari guru mengenai
kemampuan belajar (A dan B) cukup baik dalam mata pelajaran IPA, IPS,
Kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia. Penulis lalu melakukan observasi
untuk melihat proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika, bahasa
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan kewarganegaraan, dan Ilmu
Pengetahuan Sosial. Dimana pada mata pelajaran bahasa Indonesia; A sudah
dapat mengenal huruf konsonan dan vokal, membaca kalimat sederhana, dan
menulis meskipun tulisan anak kurang rapi, ini terlihat dari nilai rapor B pada
mata pelajaran bahasa. Dimana A untuk menulis mendapat nilai 7,50,

membaca 7,0. Sementara B pada pelajaran bahasa sudah bisa membaca



dengan cara mengeja dan bisa membaca kalimat sederhana. Untuk nilai
membaca B mendapat nilai 7,50 dan menulis juga mendapat nilai 7,50. Pada
mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan hasil belajar siswa cukup baik,
dimana A mendapat nilai 7,0 dan B mendapat nilai yang sama aitu 7,0. Begitu
juga pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial,
menunjukkan hasil belajar yang baik, nilai rapor A dan B menunjukkan
mereka berdua mendapatkan nilai 7,0. Namun, pada mata pelajaran
matematika siswa memperoleh hasil kurang baik, yaitu A dengan nilai 6,0
dan B dengan nilai 5,50.

Guru kelas menjelaskan bahwa selama ini guru dalam memberikan
materi pembelajaran matematika menggunakan metode ceramah, Tanya
jawab dan pemberian tugas. Selain itu guru juga hanya menuliskan soal di
papan tulis dan bersama-sama dengan siswa menyelesaikan soal tersebut.
Kemudia baru siswa menyelesaikan dibuku latithan mereka. Selama kegaitan
pembelajaran anak banyak yang kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan materi pelajaran, bermain-main dengan teman lainnya, anak juga
sering keluar dan tidak bersemangat mengikuti pelajaran.

Selanjutnya penulis melakukan asesmen kemampuan matematika
siswa. Penulis melakukan asesmen untuk melihat kemampuan siswa dalam;
konsep bilangan, menentukan nilai tempat, operasi hitung, penjumlahan,
pegurangan, dan perkalian. Berikut ini penulis sampaikan hasil asesmen
kedua siswa (A dan B). A sudah dapat mengenal bilangan 1 sampai 100,
menyebutkan bilangan 1 sampai 100, sudah dapat menentukan nilai tempat

ratusan, puluhan dan satuan. Dalam menyelesaikan tes penjumlahan



sederhana kesamping dan bersusun kebawah A sudah bisa, begitu juga dalam
menyelesaikan tes pengurangan. A memperoleh hasil yang cukup baik.
Namun, pada saat menyelesaikan tes perkalian, A mengalami kesulitan,
dimana A belum bisa melakukan perkalian bilangan satuan dengan satuan dan
perkalian bilangan 2 angka dengan 1 angka.

Hasil tes A dalam menyelesaikan perkalian bilangan satuan dengan
satuan sangat kurang. Dimana pada saat penulis memberikan tes perkalian, A
selalu menyelesaikan tes tersebut dengan cara menjumlahkan bilangan. Lalu
penulis memberikan tes berupa soal perkalian sebanyak sepuluh buah soal.
4x4=. .., 4x2=..., 4x3=..., 4x6=..., 4x5=..., 4x7=..., 4x8=..., 4x9=...,
4x10=... Dari sepuluh tes yang diberikan, A tidak bisa menyelesaikan sendiri.
Tetapi saat penulis mengingatkan A bahwa bilangan 4x2=... dapat
diselesaikan dengan cara menjumlahkan bilangan 4 sebanyak 2 kali, dengan
cara 4+4+=... A bisa menambahkan bilangan tersebut menggunakan jari
mereka. Namun A masih sering melakukan kesalahan pada soal tes
berikutnya.

Sementara B sudah dapat mengenal bilangan 1 sampai 100,
menyebutkan bilangan 1 sampai 100, sudah dapat menentukan nilai tempat
ratusan, puluhan dan satuan. Dalam menyelesaikan tes penjumlahan
sederhana ke samping dan bersusun kebawah B juga sudah bisa, begitu juga
dalam menyelesaikan tes pengurangan. B memiliki masalah yang sama
dengan A dimana pada saat menyelesaikan tes perkalian, B mengalami
kesulitan, dimana B selalu menjumlahkan bilangan yang seharusnya

dikalikan. B sama sekali tidak bisa menyelesaikan soal perkalian bilangan



satuan dengan satuan yang diberikan. B menunjukkan hasil yang hampir sama
dengan A dalam menyelesaikan soal perkalian (lampiran I). Padahal operasi
perkalian bilangan satuan dengan satuan dan perkalian bilangan 2 angka
dengan 1 angka wajib tuntas di kelas VI sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan tes yang telah penulis
lakukan, maka penulis menyatakan bahwa kedua siswa (A dan B) mengalami
permasalahan dalam belajar matematika, khususnya operasi bilangan
perkalian. Untuk itu perlu kiranya diberikan suatu solusi dalam mengatasi
permasalahan kedua siswa tersebut. Penulis akan mencobakan media nyata
untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa tersebut.

Media merupakan sebuah alat yang disajikan salah satu sumber
belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik. Media nyata
adalah benda-benda nyata; ukuran, bunyi, permukaan, bau, bobot, yang
digunakan guru dalam pembelajaran. Pada media nyata ini siswa akan
terbantu dalam belajar operasi hitung perkalian, karena media yang
digunakan siswa adalah benda-benda nyata yang ada di sekitar lingkungan
kelas atau bahkan lingkungan sekolah. Di samping itu penggunaan dari media
nyata ini juga mudah, menarik motivasi siswa dalam belajar. Dengan
demikian diharapkan hasil belajar siswa (A dan B) meningkat setelah
menggunakan media nyata khususnya dalam perkalian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis temui di lapangan,
penulis tertarik mengangkat penelitian ini dengan judul “Meningkatkan
kemampuan perkalian melalui media nyata pada anak tunagrahita ringan

kelas VI di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang.



B. Identifikasi Masalah
1. Siswa belum mampu menyelesaikan perkalian bilangan satuan dengan
satuan.
2. Siswa belum mampu menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan 2
dengan 1 angka
3. Guru mengalami kesulitan menemukan media dalam memberikan materi
pembelajaran.
4. Guru kurang optimal dalam menggunakan media nyata pada pembelajaran
perkalian.
C. Batasan Masalah
Peneliti memfokuskan penelitian ini pada peningkatan kemampuan
perkalian deret ke samping bilangan 4 dan bilangan 5 yang ditujukan bagi
anak tunagrahita ringan di kelas DVI/C SLB Muhammadiyah Pauh IX
Padang melalui media nyata berupa buku, pensil, batu, daun, pensil warna,
dan sedotan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut ” : Bagaimana proses pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan perkalian deret ke samping bilangan 4 dan
bilangan 5 melalui media nyata pada anak tunagrahita ringan kelas DVI SLB

Muhammadiyah Pauh IX Padang?”



E. Pertanyaan Penelitian
Berpedoman pada rumusan masalah yang sudah ditetapkan di atas,
maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran melalui media nyata dalam
meningkatkan kemampuan perkalian deret ke samping bilangan 4 dan
bilangan 5 di kelas DVI SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang?

2. Apakah media nyata dapat meningkatkan kemampuan perkalian deret ke
samping bilangan 4 dan bilangan 5 di kelas di kelas DVI SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang?

F. Tujuan Penelitian
Dari pertanyaan penelitian yang telah disusun di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Medeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran melalui media nyata
dalam pembelajaran perkalian deret ke samping bilangan 4 dan
bilangan 5 di kelas DVI SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang

2. Ingin membuktikan peningkatkan perkalian deret ke samping bilangan
4 dan bilangan 5 melalui media nyata bagi anak tunagrahita ringan di
kelas DVI SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam memberikan pembelajaran operasi
perkalian satuan dengan satuan deret ke samping bilangan 4 dan bilangan

5, terhadap anak tunagrahita yang lain



2. Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengetahuan dalam upaya
meningkatkan kemampuan perkalian melalui penggunaan media nyata
bagi anak tunagrahita ringan.

3. Bagi peneliti berikut dapat mengembangkan atau menjadikan hasil

penelitian ini menjadi salah satu bahan referensi.



